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ABSTRACT  
Family migration in Indonesia has complex psychological and spiritual impacts on primary 
school-aged children, especially within the setting of Islamic education. Separation from 
parents creates emotional strain, compelling children to reconcile personal needs with 
spiritual expectations essential to their moral growth. In Islam, resilience is not only the 
ability to face hardship but also a manifestation of faith, viewing trials as part of tazkiyah an-
nafs (soul purification). This study aims to investigate psychospiritual resilience among 
migrant and non-migrant children and the factors that shape it. A sequential explanatory 
mixed-methods approach was applied. Fifty participants (25 migrant and 25 non-migrant 
children) completed the Children’s Psychospiritual Resilience Scale (CPRS), which 
demonstrated strong validity and reliability (α > 0.70). Quantitative results indicate that 
migrant children display higher levels of spiritual perseverance (M = 4.53), while non-
migrant children show greater academic independence (M = 4.35). Qualitative findings 
highlight the significance of family support, positive teacher–student relationships, and 
internalisation of Islamic values in fostering resilience. Islamic education serves as a 
protective and nurturing environment that strengthens faith, emotional regulation, and 
social skills. These findings imply that Islamic educational settings play a pivotal role in 
supporting children's psychospiritual resilience in the context of migration. 
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ABSTRAK 
Migrasi keluarga di Indonesia memiliki dampak psikologis dan spiritual yang kompleks 
terhadap anak usia sekolah dasar, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Pemisahan fisik 
dan emosional dari orang tua menimbulkan tekanan emosional, yang mendorong anak untuk 
menyeimbangkan kebutuhan pribadi dengan harapan spiritual yang penting bagi 
perkembangan moral mereka. Dalam Islam, resiliensi bukan hanya kemampuan untuk 
menghadapi kesulitan, tetapi juga merupakan manifestasi iman, di mana ujian dipandang 
sebagai bagian dari tazkiyah an-nafs (penyucian jiwa). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji resiliensi psikospiritual pada anak migran dan non-migran serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya. Pendekatan mixed-methods eksplanatori berurutan digunakan dalam 
studi ini. Lima puluh peserta (25 anak migran dan 25 anak non-migran) mengisi Children’s 
Psychospiritual Resilience Scale (CPRS), yang menunjukkan validitas dan reliabilitas yang 
baik (α > 0,70). Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa anak migran memiliki ketahanan 
spiritual yang lebih tinggi (M = 4,53), sementara anak non-migran menunjukkan 
kemandirian akademik yang lebih besar (M = 4,35). Temuan kualitatif menyoroti 
pentingnya dukungan keluarga, hubungan positif antara guru dan murid, serta internalisasi 
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nilai-nilai Islam dalam membangun resiliensi. Pendidikan Islam berperan sebagai 
lingkungan pendukung yang memperkuat iman, keseimbangan emosi, dan keterampilan 
sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan Islam dapat menjadi sistem 
pendukung utama dalam memperkuat resiliensi anak dalam konteks migrasi. 
Kata Kunci: Resiliensi Anak, Migrasi Keluarga, Perkembangan Psikospiritual 
 
PENDAHULUAN 

 Migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri merupakan fenomena sosial 
yang signifikan di era globalisasi, yang tidak hanya berdampak ekonomi tetapi juga 
memiliki konsekuensi psikososial bagi keluarga di dalam negeri. Berdasarkan (BPS 
Statistics Indonesia, 2025), diperkirakan terdapat sekitar sembilan juta warga negara 
Indonesia bekerja sebagai pekerja migran, dengan lebih dari 40% berasal dari rumah 
tangga yang memiliki anak usia sekolah dasar. Fenomena ini menimbulkan 
dinamika ketahanan psikologis dan spiritual anak yang ditinggalkan (left-behind 
children), yang sering kali mengalami disrupsi emosional dan keterbatasan 
dukungan keluarga serta akses pendidikan agama. Dalam konteks pendidikan 
Islam, nilai-nilai keislaman seperti ṣabr (kesabaran), tawakkul (kebergantungan 
kepada Allah), dan istiqāmah (keteguhan hati) menjadi penting dalam menguatkan 
ketahanan spiritual anak. 

Masalah ini penting karena ketangguhan (resilience) anak tidak hanya 
berkaitan dengan aspek psikologis, tetapi juga faktor religius yang berperan dalam 
membantu anak memahami kesulitan sebagai ujian dan peluang untuk tumbuh 
lebih kuat. Resilience theory yang dikemukakan oleh (Masten, 2025) menggambarkan 
ketangguhan sebagai ordinary magic—kemampuan adaptasi positif yang 
berkembang melalui dukungan sosial yang memadai. Namun demikian, dalam 
masyarakat migran, harmoni antara idealitas nilai keislaman dan realitas kehidupan 
anak sering terganggu, sehingga diperlukan kajian yang menghubungkan 
pendidikan Islam dengan ketahanan psikospiritual anak. 

Beberapa penelitian empiris telah menyoroti dampak migrasi orang tua 
terhadap ketangguhan anak. (Gusman, 2024) dalam penelitian kualitatif 
menemukan bahwa anak-anak yang ditinggalkan oleh pekerja migran Indonesia di 
Taiwan menunjukkan ketahanan psikologis dan spiritual yang rapuh akibat 
absennya peran orang tua serta lemahnya dukungan emosional keluarga. (Susilo et 
al., 2024) melaporkan bahwa migrasi orang tua, terutama ibu, berdampak negatif 
terhadap motivasi belajar dan partisipasi sekolah anak. Penelitian (Borualogo & 
Jefferies, 2019) melalui adaptasi Child and Youth Resilience Measure-Revised (CYRM-
R) di Indonesia menegaskan bahwa spiritualitas dan religiusitas merupakan faktor 
protektif utama dalam membangun ketangguhan anak. (He et al., 2022) juga 
menunjukkan bahwa stabilitas keluarga dan hubungan emosional yang konsisten 
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi psikologis anak, sementara dukungan 
sosial-spiritual dapat memitigasi dampak negatif perpindahan status migrasi. 
Penelitian (Fauk et al., 2024) menemukan bahwa dukungan keluarga, komunitas, 
dan nilai-nilai religius memfasilitasi pertumbuhan ketahanan psikospiritual anak 
yang ditinggalkan. 
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Walaupun sejumlah studi telah menyingkap hubungan antara migrasi orang 
tua dan ketangguhan anak, masih terdapat kesenjangan pengetahuan terkait peran 
pendidikan agama Islam di sekolah dasar sebagai medium formal yang sistematis 
dalam memperkuat ketahanan psikologis dan spiritual anak migran maupun non-
migran. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada aspek keluarga dan 
komunitas, sedangkan fungsi pendidikan Islam sebagai ekosistem pembelajaran 
nilai belum banyak dikaji secara empiris dalam konteks ketangguhan anak migran. 

Berdasarkan kekosongan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
menganalisis dinamika ketangguhan psikologis dan spiritual antara anak migran 
dan anak non-migran dalam konteks pendidikan dasar Islam; dan (2) 
mengidentifikasi faktor psikososial dan religius yang menjadi determinan utama 
perbedaan ketangguhan tersebut, khususnya terkait dukungan keluarga, hubungan 
guru–siswa, serta internalisasi nilai-nilai keislaman di sekolah. Temuan penelitian 
ini diharapkan dapat memperluas perspektif resilience theory dalam dimensi religius 
dan memberikan dasar empiris bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam 
yang kontekstual terhadap realitas sosial anak migran serta penumbuhan 
ketangguhan psikospiritual di sekolah dasar. 

 
METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan mixed methods dengan desain 
sequential explanatory yang mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif 
secara berurutan guna memperoleh pemahaman komprehensif mengenai 
ketangguhan psikospiritual anak dalam konteks migrasi orang tua. Tahap 
kuantitatif diarahkan untuk mendeskripsikan serta membandingkan tingkat 
ketangguhan psikologis dan spiritual antara anak migran dan non-migran, 
sedangkan tahap kualitatif berfungsi memperdalam pemaknaan terhadap faktor-
faktor psikososial dan religius yang berkontribusi terhadap dinamika perbedaan 
tersebut. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kediri dan Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur, dengan populasi siswa sekolah dasar berbasis Islam kelas II–VI. Sampel 
kuantitatif terdiri atas 50 responden yang dipilih melalui stratified random sampling, 
sementara partisipan kualitatif berjumlah 10 orang yang ditentukan secara purposif, 
mencakup anak, pengasuh, guru, serta orang tua migran. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan menggunakan Skala Ketangguhan 
Psikospiritual Anak (SKPA) yang telah diuji validitasnya melalui Confirmatory 
Factor Analysis dan reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (≥ 
0,70), serta dilengkapi data kontekstual terkait durasi migrasi dan dukungan sosial. 
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 melalui uji asumsi 
dan analisis inferensial yang relevan, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis secara 
interaktif melalui proses reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Keabsahan temuan 
dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, member checking, serta peer 
debriefing, dengan seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan berdasarkan prinsip 
etika penelitian, meliputi persetujuan partisipan, kerahasiaan data, dan asas 
kemaslahatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya pola perbedaan substantif 

dalam profil ketangguhan psikospiritual antara anak migran dan non-migran 
dalam konteks pendidikan dasar Islam. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang 
divisualisasikan dalam diagram dan data lapangan, ditemukan bahwa anak migran 
memperlihatkan skor rata-rata tertinggi pada dimensi ketekunan spiritual (M = 
4,53) dibandingkan anak non-migran (M = 4,26), sedangkan anak non-migran 
menunjukkan keunggulan relatif dalam kemandirian akademik (M = 4,35). Dua 
dimensi lainnya, yakni ketangguhan emosional dan relasi sosial, memperlihatkan 
nilai yang relatif fluktuatif antar kelompok. Fenomena ini mengindikasikan adanya 
asimetri adaptif antara aspek spiritual dan akademik yang mencerminkan 
perbedaan modal psikososial dan religius yang dimiliki masing-masing kelompok. 
Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menunjukkan perbedaan kuantitatif, 
tetapi juga menyingkap perbedaan kualitatif dalam cara kedua kelompok 
membangun daya lenting dan keseimbangan batin dalam menghadapi tantangan 
kehidupan dan pendidikan. 

Table 1 : Rata-rata Dimensi Ketangguhan  
Psikospiritual Anak Migran dan Non-Migran 

Dimensi Ketangguhan 
Anak 

Migran (M) 
Anak Non-
Migran (M) 

Keterangan Dominan 

Ketekunan Spiritual 4,53 4,26 Migran lebih tinggi 

Ketangguhan Emosional 4,21 4,10 Relatif seimbang 

Relasi sosial 4,32 4,29 Relatif seimbang 

Kemandirian Akademik 4,10 4,35 
Non-migran lebih 

tinggi 

  
Secara empiris, anak migran yang menunjukkan tingkat ketekunan spiritual 

yang lebih tinggi tampaknya menempuh proses adaptasi psikospiritual yang lebih 
intens dibandingkan dengan anak non-migran. Dalam kerangka Islamic Resilience 
Theory, spiritualitas dipandang sebagai fondasi eksistensial yang menopang 
individu dalam menghadapi tekanan psikososial. Pengalaman migrasi yang sarat 
dengan dislokasi sosial, keterbatasan sumber daya, dan disonansi budaya 
menimbulkan existential stress yang menantang stabilitas emosi serta identitas diri 
anak. Namun kondisi tersebut justru menstimulasi pembentukan mekanisme 
koping religius (religious coping mechanism) berbasis nilai-nilai Islam, seperti ṣabr 
(kesabaran), tawakkal (kebergantungan total kepada Allah), syukr (rasa syukur atas 
ujian), dan ikhlāṣ (ketulusan menerima realitas). Nilai-nilai ini berfungsi bukan 
hanya sebagai ajaran spiritual normatif, tetapi juga sebagai perangkat psikologis 
yang mengubah persepsi terhadap penderitaan menjadi sarana pembentukan 
makna diri dan pertumbuhan spiritual (spiritual growth through adversity). 

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Gumiandari et al., 2022) yang 
menegaskan bahwa resiliensi dalam Islam merupakan manifestasi keimanan yang 
teruji; ujian hidup diposisikan sebagai tazkiyah an-nafs (purifikasi spiritual) yang 
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memperkokoh kesadaran transendental terhadap kehendak Allah. Dengan 
demikian, tingkat spiritual perseverance yang tinggi pada anak migran dapat 
ditafsirkan sebagai bentuk adaptive sanctification, yaitu proses transendentalisasi 
penderitaan menjadi media penguatan iman dan penyusunan kembali makna 
eksistensi hidup. Pandangan ini diperkuat oleh (Ahmed et al., 2020) yang 
menemukan korelasi positif antara integrasi spiritualitas Islam dan resiliensi 
psikologis terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa pengungsi. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman migrasi, alih-alih melemahkan, justru 
dapat menumbuhkan internalisasi nilai spiritual yang lebih mendalam dan 
memperkuat struktur kepribadian berlandaskan ketauhidan. 

Sementara itu, keunggulan anak non-migran pada dimensi kemandirian 
akademik menunjukkan bentuk adaptasi yang berbeda, yakni adaptasi yang 
tumbuh dari stabilitas sosial, kontinuitas pedagogis, dan dukungan pendidikan 
formal yang konsisten. Dalam perspektif Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 
2000), kompetensi dan kemandirian individu berkembang optimal dalam 
lingkungan yang menyediakan kelekatan emosional dan struktur pembelajaran 
yang terarah. Lingkungan sosial yang stabil memungkinkan anak non-migran 
membangun academic self-efficacy yang tinggi—yakni keyakinan terhadap 
kemampuan diri untuk mengatur, mengarahkan, dan menyelesaikan tugas-tugas 
akademik secara mandiri. Dalam konteks pendidikan Islam, pola pembelajaran 
yang teratur serta relasi sosial yang harmonis antara guru dan siswa di madrasah 
maupun sekolah Islam berperan sebagai wadah pembinaan moral sekaligus 
katalisator bagi pertumbuhan tanggung jawab akademik. 

 Penelitian (Farhan & Shobahiya, 2024) memberikan dukungan empiris 
terhadap temuan ini, dengan menegaskan bahwa keseimbangan antara pembinaan 
spiritual dan dukungan sosial di lingkungan pesantren memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kesehatan mental dan psychological flourishing santri. Oleh 
karena itu, perbedaan skor kemandirian akademik antara anak migran dan non-
migran tidak sekadar menunjukkan disparitas kemampuan individual, tetapi 
mencerminkan perbedaan ekologi pendidikan yakni konfigurasi sistem sosial, nilai, 
dan struktur spiritual yang membentuk pengalaman belajar. Dengan kata lain, 
modal spiritual dan modal sosial berinteraksi secara dinamis dalam menentukan 
arah dan bentuk ketangguhan anak di lingkungan pendidikan Islam. 

 Lebih lanjut, faktor-faktor psikososial dan religius yang memengaruhi 
perbedaan ketangguhan tersebut dapat ditelusuri melalui tiga ranah besar, yaitu 
peran keluarga, relasi guru–siswa, serta internalisasi nilai-nilai keislaman di 
lingkungan pendidikan. Dukungan keluarga berfungsi sebagai primary buffer 
terhadap tekanan psikologis yang dialami anak, terutama pada kelompok migran. 
Studi (Saleh et al., 2024) menunjukkan bahwa praktik keagamaan keluarga seperti 
shalat berjamaah, tilawah, dan pembiasaan akhlak mulia bukan hanya memperkuat 
kohesi emosional, tetapi juga menumbuhkan stabilitas spiritual yang berperan 
sebagai jangkar identitas anak. Dalam situasi dislokasi sosial akibat migrasi, ritual 
keagamaan keluarga menjadi mekanisme protektif yang menumbuhkan rasa aman, 
harapan, dan makna religius dalam diri anak. 
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 Selain itu, relasi guru–siswa dalam pendidikan Islam juga menjadi variabel 
kunci pembentukan ketangguhan psikospiritual. Hubungan ini bersifat 
transpersonal, yaitu melampaui dimensi kognitif menuju bimbingan ruhani. Guru 
tidak hanya bertindak sebagai mu‘allim (pengajar ilmu), tetapi juga sebagai murabbi 
(pendidik jiwa) yang membimbing dengan kasih sayang (raḥmah). Relasi ini 
menciptakan emotional safety yang memperkuat keterikatan psikologis (psychological 
attachment), menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan 
menghadapi tekanan akademik secara konstruktif (Irpan & Sain, 2024). Dengan 
demikian, guru berperan sebagai figur teladan (uswah ḥasanah) yang menanamkan 
nilai religius melalui interaksi sosial dan keteladanan moral. 

 Selanjutnya, internalisasi nilai-nilai Islam seperti ṣabr, tawakkal, dan riḍā 
berfungsi sebagai sistem pengendalian emosi dan moral yang membantu anak 
menghadapi kesulitan hidup secara bijak. Penelitian (Ramdani et al., 2024) 
membuktikan bahwa ṣabr sebagai bentuk positive religious coping memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan ketekunan akademik dan penurunan stres belajar. 
Nilai-nilai ini berperan sebagai sistem regulasi diri yang tidak hanya menahan 
tekanan eksternal, tetapi juga membangun spiritual agency—yakni kemampuan 
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai iman dalam perilaku nyata. 

 Dari sisi analisis data, hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
memperlihatkan bahwa model empat dimensi ketangguhan psikospiritual—yakni 
ketangguhan emosional, ketekunan spiritual, relasi sosial, dan kemandirian 
akademik—memiliki kesesuaian yang kuat dengan data empiris (CFI = 0,94; 
RMSEA = 0,06). Nilai loading factor berkisar antara 0,71–0,89 dan reliabilitas 
Cronbach’s Alpha berada di atas 0,70 untuk seluruh dimensi. Hasil ini menunjukkan 
bahwa konstruk ketangguhan psikospiritual valid dan konsisten untuk konteks 
pendidikan Islam. 

 Secara teoretis, penelitian ini memperluas horizon epistemologis Islamic 
Resilience Model dengan menempatkan spiritualitas sebagai pusat dinamika 
ketangguhan. Resiliensi anak Muslim bukan semata entitas psikologis individual, 
melainkan konstruksi relasional yang bersifat teosentris dan ekososial, di mana 
iman, relasi sosial, dan lingkungan pendidikan berinteraksi membentuk sistem 
adaptif yang harmonis. Secara praktis, implikasi penelitian ini menegaskan 
pentingnya reorientasi pedagogi Islam menuju pendekatan yang holistik, integratif, 
dan transformatif. 

 Lembaga pendidikan Islam perlu memperkuat integrasi antara spiritual 
pedagogy, emotional education, dan social learning agar proses pembelajaran tidak 
hanya melahirkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh 
secara spiritual dan emosional. Program berbasis sekolah seperti pelatihan mindful 
dhikr, bimbingan rohani, serta kegiatan kolaboratif yang menumbuhkan empati 
sosial dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat ketangguhan anak. Selain 
itu, keterlibatan keluarga dan komunitas religius perlu ditingkatkan sebagai 
ekosistem dukungan sosial-spiritual (social–spiritual support ecosystem) yang 
menopang kesejahteraan psikospiritual anak. 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 4 Nomor 1 Februari 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  99 
 
Copyright; Sifa’ul Af’idah, Khoiriyah 

 Sejalan dengan temuan (Bukhori et al., 2022) yang menegaskan bahwa 
religiosity, social support, dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif melalui mekanisme mediasi resiliensi, penelitian ini 
menegaskan pentingnya pembentukan ekosistem pendidikan Islam yang 
menyatukan dimensi spiritualitas, hubungan sosial, dan pembinaan akademik. 
Dengan demikian, ketangguhan anak muslim dalam pendidikan dasar Islam dapat 
dipahami sebagai ekspresi integratif dari iman, ketekunan spiritual, dan kecerdasan 
adaptif yang berpadu secara harmonis dalam kerangka insān kāmil yakni manusia 
paripurna yang tangguh secara lahir dan batin. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ketangguhan psikospiritual 
anak sekolah dasar dalam konteks pendidikan Islam merupakan fenomena 
multidimensional yang berakar pada integrasi aspek psikologis, spiritual, sosial, 
dan akademik dalam satu sistem pendidikan yang teosentris. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara anak migran dan non-migran, di 
mana anak migran memperlihatkan ketekunan spiritual yang lebih tinggi melalui 
penerapan nilai-nilai ṣabr (kesabaran), tawakkul (kebergantungan kepada Allah), 
dan ikhlāṣ (ketulusan dalam menerima takdir), sedangkan anak non-migran 
menunjukkan tingkat kemandirian akademik yang lebih kuat berkat dukungan 
keluarga, stabilitas sosial, dan pembelajaran yang konsisten. Perbedaan ini 
mengindikasikan adanya bentuk adaptasi ganda yang saling melengkapi—anak 
migran menampilkan ketangguhan transendental yang bersumber dari kesadaran 
iman, sementara anak non-migran mengembangkan ketangguhan akademik yang 
berpijak pada otonomi belajar dan kompetensi sosial. Dengan demikian, 
ketangguhan psikospiritual anak dalam pendidikan Islam mencerminkan kesatuan 
antara iman, afeksi, dan kecerdasan moral yang tumbuh dari interaksi dinamis 
antara keluarga, guru, dan lingkungan religius. 

Kesimpulan ini sekaligus memberikan implikasi teoretis terhadap 
pengembangan Islamic Resilience Framework dengan menempatkan spiritualitas 
sebagai inti ketangguhan anak Muslim. Dalam konteks praksis pendidikan, hasil 
penelitian ini merekomendasikan perlunya reorientasi pedagogi Islam yang lebih 
holistik dan transformatif melalui penerapan mindful dhikr, bimbingan rohani, 
pembelajaran reflektif berbasis Al-Qur’an, serta penguatan kolaborasi antara 
sekolah dan keluarga dalam mendukung kesejahteraan spiritual anak. Penelitian 
lanjutan disarankan untuk mengembangkan pendekatan longitudinal dan lintas 
budaya guna mengeksplorasi dinamika pembentukan ketangguhan psikospiritual 
pada berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan 
mampu melahirkan insān kāmil—manusia paripurna yang tangguh secara lahir dan 
batin, cerdas secara emosional dan spiritual, serta berdaya dalam menghadapi 
tantangan zaman dengan berlandaskan iman dan akhlak mulia. 
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